
TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG DAN KETENTUAN TATA BANGUNAN 
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TENTANG 
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Getentuan lntensits Bagunan ta Bang unan 
KDE Ml m a.an LB Malsfrn Ketinghan fan Maim KB Malarial 0sn Malnaf RODE KODE (meter] 

ZONA 
ZONA GUE ZONA 6u Fanged la urge ad ha KDH fund Jal Fungal Johan Ket tuan Turbo han ZONA lain tr Arter Kolettor Lolt/ LA Arteri elect or Lol/Lin Arteri Kole kt or Loll/ Arterl Kolektr Loll/Ling 

lung rung«an Lhogngan lranan Arteri Kolelt or Loll Llag lunga 

Kawean Ln d uoog 
Badan Air BA adan Air A 0 0, 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0 a 0 Take diperbalehlcan mendinikan bangunan di badan sangai, 

naran pea.la baden air era.bung/weduk diperbolehlen 
rediriles bangrunan semi penmen de ngun KDlH multiral 
30% darn ketingan maleirmat 2 lantai. 

Perlin dung«n Setempat Pg Perindungan Setempat PS 2 2% K 0,02 0.02 0,0.2 95%, 0 0 0 5 5 5 Untuk Untuk Untuke egartn usaha, Untule jalan lingkgn deng Pengaturun ting men telekomuika i sesuad degan 
keguatan egiatan ·alan lolal dengan rereana lcber jalan 8 m, armpad perturn perndangan yang her#au. 
uaha 22 usaha 12,S reneana le bar jaban 1S b m; jalan lingungan dengan ere rat 
m, untul m, Antu m,sempadan 9,5 m, lebar jalan T m, sempadan S,S m; • Ketentuan gris sempsdan sngai #ebagal berilut 
kegla tan kegiatan jalan lokal dengur julan lingkugan dengan reneana l.aria seempadan sungai bertarggu di luar lswssan perkotaa 
hurian 29 hunian rencana le bur jalan I2 lebar jalan 6 • sempadan S m, ditetaplan paling sedikit S [Lima] meter di acbelah fur epajang 
m dihitung 17,5 m m,serpadan 9 jalan linglugan dengan rencana hi tanggual; 
darias dihitung jalan lolal dengan leber jalan 5rn, sempudan 4,S m; • guris sempad sungad bertaggal di dalum kwea 
jahon dari as rencaa le bar jahen 10 jalan ling#agan dengan renear pelrotat ditrtaplean paling sedilit ' (tigal meter di srbeluh la 

jalan mnserpaden 8 m lebar jalan 4 r, sempodan 4 m; sepanjang kuki taggul, 
dibituns dari as plan. jalan ingkugun dertgan neneaon garis serpada sungai tai bertanggul hr luar kawan 

lebar jalan m, sempadan 3,Si m, perttotaan pad a: 
Untuke legatan jalan lingkungan dengan rencaa a sungi bear dan/at au Daeruh Allan Sunga (DAS tebih dari 
human, jala lok;al le bar dtbaw.b m tidal dikenakean 500 (lira ratus) kilometer peregi ditetaplean paling sedikit 10q 
dengan rencana lebar serpadan; erpadan ditetaplan dual (neratu) meter dihitung dari tepi sunga; darn 
jalan t5m,empadan tepi perl yng, berbatasaun dengan b. sungd kecil dan/ atau Duerah Aliran Sunga [DAS] lurang dari 

1t,Sm, jlan loll jalan. atau sat dengan So0 (iron rtus] kilometer persegt ditetaplan 
dengan nrcaa le bur paling seditit So (lira pule) meter dihitung dani trp umgui 
jaban 1 me, pad an • garia sem padarn sung take bertanguual di dalum ioarwan 

9m, jalan lokal perkotan yang mempunyai kedalaman lurang dai [tiga] 
dengan neneana lebar meter, ditetaplan paling edikit 10 tepuluhj meter, dihitung dari 
jalan I6 m, empada tepi sungai; 

8edihitung dari as • garias sempadan sungai ta k bertanggut di dalum lawnsan 
jalan pekotaan yang mcmpuya cdadaran antara [tga] meter 

sampei dengun 20 (dun puhuh meter, ditetaplan peling sedikeit 
15 tlima betas] meter, ih.tung dari tepi ugad; da. 
6 grin sempadan sugai tut bertaggul di dalnrn lnwaan 
perlrota sun dengan kedala ran maleiruam le bih dart 26 (du 
puluhj meter, diteta plan paling ediit 30 (tiga puluhj meter, 
dihitung dari tepi sungal 

RTH TH Tana Kecsrao tan RTH-3 2% 2 24 0,02 0.02 0.02 85% 0% 0% 0% 5 5 5 hntuk Untuk Untuke keg tan usahat, Untuk jalan lingungan den,gan Fergaturan tirgai renra trlelourilai estuai deg 
egiatan egiaoan jalan loaf dengan reneana lebar jalan 8 n, sempadan peraturan perundangan yang berlacu 
usa ha 22 uaha 12,S reneana le bur jaln IS bm; jalan lingungan dengan rencana 
n, utulf m, untuke m,serpadan 9,5 m; lebar jalan 7 m, sempadan S,S m; 
kegiatan lea tan jalan lolal dengan jalan lingkungan dergan reneana 
hurian 29 hunian encana le aar jalan I lcbar jalan 6 m. semopadan 5 m; 
m dihitun4 17,5 nserpaden r; jalan lingkungan dengan rencaa 
dani as dhutung [ialnn lolal dengun lebar jalan Sm, empalan 4,S m; 
jalan dari a reneana le ha jalan IO jalan lingkuogn engun rencan 

jalan m, sempdan 8 r lebar flan 4 m, empadan m; 
dihitung dan s jalan jalan hngluwgan dengan rencans 

lebar jalan 3 m, sempadan 3,S m; 
Untuk kegatan jalan linglwgan dengan rencana 
hunlan, jalan lokal le bear dibows.h m tidak dikenalan 
dengan renrcana lebar mpadan; er padan ditetaplan dart 
jale 15 m sempad au epi peril yang berbata san dengun 

1i,5mt; jalan loloaf jula. 
dengan rncana lebar 
jalan 12 m, empad a 

9m, jalan alcal 
dengan rec.nna leba 
alan I0 m, empadun 

Bm dihitung dari as 
jalan 



Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan

Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan

Arteri Kolektor Lokal/ 

Lingkungan

Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan Arteri Kolektor Lokal Lingkungan

KDB Maksimum KLB Maksimum

Fungsi Jalan Fungsi Jalan

Tata Bangunan

Ketinggian Bangunan Maksimal 

(meter)

SUB ZONAZONA
KODE 

ZONA KDH 

Minimum

Fungsi Jalan

GSB Minimal
KODE 

SUB 

ZONA

Ketentuan Intensitas Bangunan

KTB Maksmimal

Fungsi Jalan Ketentuan Tambahan

Taman Kelurahan RTH-4 2% 2% 2% 0,02 0,02 0,02 80% 0% 0% 0% 5 5 5 Untuk 

kegiatan 

usaha 22 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 29 

m dihitung 

dari as 

jalan

Untuk 

kegiatan 

usaha 12,5 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 

17,5 m 

dihitung 

dari as 

jalan

Untuk kegiatan usaha, 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 15 

m , sempadan = 9,5 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 12 

m , sempadan = 9 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 10 

m , sempadan = 8 m 

dihitung dari as jalan.

Untuk kegiatan 

hunian, jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 15 m , sempadan 

= 11,5 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 12 m, sempadan 

= 9 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 10 m , sempadan 

= 8 m dihitung dari as 

jalan.

Untuk jalan lingkungan dengan 

rencana lebar jalan 8 m, sempadan = 

6 m; jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 7 m , sempadan = 5,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 6 m, sempadan = 5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 5 m , sempadan = 4,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 4 m , sempadan = 4 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 3 m , sempadan = 3,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar dibawah 3 m tidak dikenakan 

sempadan; sempadan ditetapkan dari 

tepi persil yang berbatasan dengan 

jalan.

Pengaturan tinggi menara telekomunikasi sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku

Pemakaman RTH-7 2% 2% 2% 0,02 0,02 0,02 80% 0% 0% 0% 5 5 5 Untuk 

kegiatan 

usaha 22 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 29 

m dihitung 

dari as 

jalan

Untuk 

kegiatan 

usaha 12,5 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 

17,5 m 

dihitung 

dari as 

jalan

Untuk kegiatan usaha, 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 15 

m , sempadan = 9,5 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 12 

m , sempadan = 9 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 10 

m , sempadan = 8 m 

dihitung dari as jalan.

Untuk kegiatan 

hunian, jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 15 m , sempadan 

= 11,5 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 12 m, sempadan 

= 9 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 10 m , sempadan 

= 8 m dihitung dari as 

jalan.

Untuk jalan lingkungan dengan 

rencana lebar jalan 8 m, sempadan = 

6 m; jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 7 m , sempadan = 5,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 6 m, sempadan = 5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 5 m , sempadan = 4,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 4 m , sempadan = 4 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 3 m , sempadan = 3,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar dibawah 3 m tidak dikenakan 

sempadan; sempadan ditetapkan dari 

tepi persil yang berbatasan dengan 

jalan.

Lindung Geologi LGE Keunikan Proses

Geologi

LGE-3 - - 0% - - 0% 95% - - 0% - - Tidak diperbolehkan bangunan permanen di sub zona keunikan 

proses geologi

Kawasan Budidaya

Badan Jalan BJ Badan Jalan BJ 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Tidak diperbolehkan mendirikan bangunan di badan jalan, 

kecuali pos polisi/pos jaga.

2Ee 
Ea 



Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan

Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan

Arteri Kolektor Lokal/ 

Lingkungan

Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan Arteri Kolektor Lokal Lingkungan

KDB Maksimum KLB Maksimum

Fungsi Jalan Fungsi Jalan

Tata Bangunan

Ketinggian Bangunan Maksimal 

(meter)

SUB ZONAZONA
KODE 

ZONA KDH 

Minimum

Fungsi Jalan

GSB Minimal
KODE 

SUB 

ZONA

Ketentuan Intensitas Bangunan

KTB Maksmimal

Fungsi Jalan Ketentuan Tambahan

Pertanian P Pertanian Tanaman 

Pangan

P-1 20% 20% 20% 0,2 0,2 0,2 76% 0% 0% 0% 5 5 5 Untuk 

kegiatan 

usaha 22 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 29 

m dihitung 

dari as 

jalan

Untuk 

kegiatan 

usaha 12,5 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 

17,5 m 

dihitung 

dari as 

jalan

Untuk kegiatan usaha, 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 15 

m , sempadan = 9,5 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 12 

m , sempadan = 9 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 10 

m , sempadan = 8 m 

dihitung dari as jalan.

Untuk kegiatan 

hunian, jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 15 m , sempadan 

= 11,5 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 12 m, sempadan 

= 9 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 10 m , sempadan 

= 8 m dihitung dari as 

jalan.

Untuk jalan lingkungan dengan 

rencana lebar jalan 8 m, sempadan = 

6 m; jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 7 m , sempadan = 5,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 6 m, sempadan = 5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 5 m , sempadan = 4,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 4 m , sempadan = 4 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 3 m , sempadan = 3,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar dibawah 3 m tidak dikenakan 

sempadan; sempadan ditetapkan dari 

tepi persil yang berbatasan dengan 

jalan.

Ketentuan intensitas bangunan dan tata bangunan kegiatan 

hunian yang diperbolehkan terbatas pada sub zona tanaman 

pangan wajib memenuhi ketentuan KDB maksimal 40%, KLB 

maksimal 0,8,  bangunan maksimal 2 lantai, KDH minimal 20%.

Pengaturan tinggi menara telekomunikasi sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku.

Pembangkitan Tenaga 

Listrik

PTL Pembangkitan Tenaga 

Listrik

PTL 20% 0,2 10% 8 8 8 Untuk kegiatan usaha, 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 15 

m , sempadan = 9,5 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 12 

m , sempadan = 9 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 10 

m , sempadan = 8 m 

dihitung dari as jalan.

Untuk kegiatan 

hunian, jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 15 m , sempadan 

= 11,5 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 12 m, sempadan 

= 9 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 10 m , sempadan 

= 8 m dihitung dari as 

jalan.

Untuk jalan lingkungan dengan 

rencana lebar jalan 8 m, sempadan = 

6 m; jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 7 m , sempadan = 5,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 6 m, sempadan = 5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 5 m , sempadan = 4,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 4 m , sempadan = 4 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 3 m , sempadan = 3,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar dibawah 3 m tidak dikenakan 

sempadan; sempadan ditetapkan dari 

tepi persil yang berbatasan dengan 

jalan.

Untuk ketentuan lain terkait pembangkit energi listrik diatur 

melalui ketentuan pada instansi yang memiliki kewenangan.

Pengaturan tinggi menara telekomunikasi sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku.

Pariwisata W Pariwisata W 40% 40% 40% 0,8 0,8 0,8 40% 40% 40% 40% 11 11 11 Untuk 

kegiatan 

usaha 22 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 29 

m dihitung 

dari as 

jalan

Untuk kegiatan usaha, 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 15 

m , sempadan = 9,5 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 12 

m , sempadan = 9 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 10 

m , sempadan = 8 m 

dihitung dari as jalan.

Untuk kegiatan 

hunian, jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 15 m , sempadan 

= 11,5 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 12 m, sempadan 

= 9 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 10 m , sempadan 

= 8 m dihitung dari as 

jalan.

Untuk jalan lingkungan dengan 

rencana lebar jalan 8 m, sempadan = 

6 m; jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 7 m , sempadan = 5,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 6 m, sempadan = 5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 5 m , sempadan = 4,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 4 m , sempadan = 4 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 3 m , sempadan = 3,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar dibawah 3 m tidak dikenakan 

sempadan; sempadan ditetapkan dari 

tepi persil yang berbatasan dengan 

jalan.

Pengaturan tinggi menara telekomunikasi sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku.

Ketentuan garis sempadan irigasi ditetapkan sebagai berikut:

1. Sempadan irigasi sekunder ditetapkan paling sedikit 2 (dua) 

meter dari tepi parit;

2. Sempadan irigasi tersier ditetapkan paling sedikit 2 (dua) 

meter dari tepi parit.

3Ee 
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Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan

Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan

Arteri Kolektor Lokal/ 

Lingkungan

Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan Arteri Kolektor Lokal Lingkungan

KDB Maksimum KLB Maksimum

Fungsi Jalan Fungsi Jalan

Tata Bangunan

Ketinggian Bangunan Maksimal 

(meter)

SUB ZONAZONA
KODE 

ZONA KDH 

Minimum

Fungsi Jalan

GSB Minimal
KODE 

SUB 

ZONA

Ketentuan Intensitas Bangunan

KTB Maksmimal

Fungsi Jalan Ketentuan Tambahan

Perumahan Kepadatan 

Tinggi

R-2 60% 60% 4,8 3,6 28% 60% 60% 35 27 Untuk 

kegiatan 

usaha 22 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 29 

m dihitung 

dari as 

jalan

Untuk 

kegiatan 

usaha 12,5 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 

17,5 m 

dihitung 

dari as 

jalan

Untuk kegiatan usaha, 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 15 

m , sempadan = 9,5 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 12 

m , sempadan = 9 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 10 

m , sempadan = 8 m 

dihitung dari as jalan.

Untuk kegiatan 

hunian, jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 15 m , sempadan 

= 11,5 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 12 m, sempadan 

= 9 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 10 m , sempadan 

= 8 m dihitung dari as 

jalan.

Untuk jalan lingkungan dengan 

rencana lebar jalan 8 m, sempadan = 

6 m; jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 7 m , sempadan = 5,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 6 m, sempadan = 5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 5 m , sempadan = 4,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 4 m , sempadan = 4 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 3 m , sempadan = 3,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar dibawah 3 m tidak dikenakan 

sempadan; sempadan ditetapkan dari 

tepi persil yang berbatasan dengan 

jalan.

Perumahan Kepadatan 

Sedang

R-3 60% 50% 50% 2,4 2 2 28% 60% 50% 50% 19 19 19 Untuk 

kegiatan 

usaha 22 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 29 

m dihitung 

dari as 

jalan

Untuk 

kegiatan 

usaha 12,5 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 

17,5 m 

dihitung 

dari as 

jalan

Untuk kegiatan usaha, 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 15 

m , sempadan = 9,5 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 12 

m , sempadan = 9 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 10 

m , sempadan = 8 m 

dihitung dari as jalan.

Untuk kegiatan 

hunian, jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 15 m , sempadan 

= 11,5 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 12 m, sempadan 

= 9 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 10 m , sempadan 

= 8 m dihitung dari as 

jalan.

Untuk jalan lingkungan dengan 

rencana lebar jalan 8 m, sempadan = 

6 m; jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 7 m , sempadan = 5,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 6 m, sempadan = 5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 5 m , sempadan = 4,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 4 m , sempadan = 4 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 3 m , sempadan = 3,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar dibawah 3 m tidak dikenakan 

sempadan; sempadan ditetapkan dari 

tepi persil yang berbatasan dengan 

jalan.

Perumahan Kepadatan 

Rendah

R-4 60% 50% 50% 2,4 2 1,5 28% 60% 50% 50% 19 19 15 Untuk 

kegiatan 

usaha 22 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 29 

m dihitung 

dari as 

jalan

Untuk 

kegiatan 

usaha 12,5 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 

17,5 m 

dihitung 

dari as 

jalan

Untuk kegiatan usaha, 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 15 

m , sempadan = 9,5 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 12 

m , sempadan = 9 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 10 

m , sempadan = 8 m 

dihitung dari as jalan.

Untuk kegiatan 

hunian, jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 15 m , sempadan 

= 11,5 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 12 m, sempadan 

= 9 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 10 m , sempadan 

= 8 m dihitung dari as 

jalan.

Untuk jalan lingkungan dengan 

rencana lebar jalan 8 m, sempadan = 

6 m; jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 7 m , sempadan = 5,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 6 m, sempadan = 5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 5 m , sempadan = 4,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 4 m , sempadan = 4 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 3 m , sempadan = 3,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar dibawah 3 m tidak dikenakan 

sempadan; sempadan ditetapkan dari 

tepi persil yang berbatasan dengan 

jalan.

Perumahan R Khusus Kawasan overlay Resapan Air dan Kawasan overlay 

Rawan Banjir, berlaku ketentuan sebagai berikut:

- Perumahan Kepadan Tinggi: KDB maksimal 50% dan tinggi 

bangunan maksimal 3 lantai

- Perumahan Kepadatan Sedang: KDB maksimal 50% dan tinggi 

bangunan maksimal 3 lantai

- Perumahan Kepadatan Rendah: KDB maksimal 50% dan tinggi 

bangunan maksimal 2 lantai

Pengaturan tinggi menara telekomunikasi sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku.

Ketentuan garis sempadan irigasi ditetapkan sebagai berikut:

1. Sempadan irigasi primer ditetapkan paling sedikit 3 (tiga) 

meter dari tepi parit;

2. Sempadan irigasi sekunder ditetapkan paling sedikit 2 (dua) 

meter dari tepi parit;

3. Sempadan irigasi tersier ditetapkan paling sedikit 2 (dua) 

meter dari tepi parit
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Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan

Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan

Arteri Kolektor Lokal/ 

Lingkungan

Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan Arteri Kolektor Lokal Lingkungan

KDB Maksimum KLB Maksimum

Fungsi Jalan Fungsi Jalan

Tata Bangunan

Ketinggian Bangunan Maksimal 

(meter)

SUB ZONAZONA
KODE 

ZONA KDH 

Minimum

Fungsi Jalan

GSB Minimal
KODE 

SUB 

ZONA

Ketentuan Intensitas Bangunan

KTB Maksmimal

Fungsi Jalan Ketentuan Tambahan

Skala Kota SPU-1 50% 50% 2,5 2,5 40% 60% 60% 23 23 Untuk 

kegiatan 

usaha 22 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 29 

m dihitung 

dari as 

jalan

Untuk 

kegiatan 

usaha 12,5 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 

17,5 m 

dihitung 

dari as 

jalan

Untuk kegiatan usaha, 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 15 

m , sempadan = 9,5 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 12 

m , sempadan = 9 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 10 

m , sempadan = 8 m 

dihitung dari as jalan.

Untuk kegiatan 

hunian, jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 15 m , sempadan 

= 11,5 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 12 m, sempadan 

= 9 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 10 m , sempadan 

= 8 m dihitung dari as 

jalan.

Untuk jalan lingkungan dengan 

rencana lebar jalan 8 m, sempadan = 

6 m; jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 7 m , sempadan = 5,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 6 m, sempadan = 5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 5 m , sempadan = 4,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 4 m , sempadan = 4 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 3 m , sempadan = 3,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar dibawah 3 m tidak dikenakan 

sempadan; sempadan ditetapkan dari 

tepi persil yang berbatasan dengan 

jalan.

Skala Kecamatan SPU-2 70% 70% 70% 2,8 2,1 2,1 16% 80% 80% 80% 19 15 15 Untuk 

kegiatan 

usaha 22 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 29 

m dihitung 

dari as 

jalan

Untuk 

kegiatan 

usaha 12,5 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 

17,5 m 

dihitung 

dari as 

jalan

Untuk kegiatan usaha, 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 15 

m , sempadan = 9,5 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 12 

m , sempadan = 9 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 10 

m , sempadan = 8 m 

dihitung dari as jalan.

Untuk kegiatan 

hunian, jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 15 m , sempadan 

= 11,5 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 12 m, sempadan 

= 9 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 10 m , sempadan 

= 8 m dihitung dari as 

jalan.

Untuk jalan lingkungan dengan 

rencana lebar jalan 8 m, sempadan = 

6 m; jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 7 m , sempadan = 5,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 6 m, sempadan = 5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 5 m , sempadan = 4,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 4 m , sempadan = 4 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 3 m , sempadan = 3,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar dibawah 3 m tidak dikenakan 

sempadan; sempadan ditetapkan dari 

tepi persil yang berbatasan dengan 

jalan.

Skala Kelurahan SPU-3 70% 70% 70% 2,1 2,1 1,4 16% 80% 80% 80% 15 15 11 Untuk 

kegiatan 

usaha 22 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 29 

m dihitung 

dari as 

jalan

Untuk 

kegiatan 

usaha 12,5 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 

17,5 m 

dihitung 

dari as 

jalan

Untuk kegiatan usaha, 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 15 

m , sempadan = 9,5 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 12 

m , sempadan = 9 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 10 

m , sempadan = 8 m 

dihitung dari as jalan.

Untuk kegiatan 

hunian, jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 15 m , sempadan 

= 11,5 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 12 m, sempadan 

= 9 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 10 m , sempadan 

= 8 m dihitung dari as 

jalan.

Untuk jalan lingkungan dengan 

rencana lebar jalan 8 m, sempadan = 

6 m; jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 7 m , sempadan = 5,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 6 m, sempadan = 5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 5 m , sempadan = 4,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 4 m , sempadan = 4 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 3 m , sempadan = 3,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar dibawah 3 m tidak dikenakan 

sempadan; sempadan ditetapkan dari 

tepi persil yang berbatasan dengan 

jalan.

Sarana Pelayanan 

Umum

SPU Pengaturan tinggi menara telekomunikasi sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku.

Ketentuan garis sempadan irigasi ditetapkan sebagai berikut:

1. Sempadan irigasi primer ditetapkan paling sedikit 3 (tiga) 

meter dari tepi parit;

2. Sempadan irigasi sekunder ditetapkan paling sedikit 2 (dua) 

meter dari tepi parit;

3. Sempadan irigasi tersier ditetapkan paling sedikit 2 (dua) 

meter dari tepi parit.
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Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan

Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan

Arteri Kolektor Lokal/ 

Lingkungan

Arteri Kolektor Lokal/Ling

kungan Arteri Kolektor Lokal Lingkungan

KDB Maksimum KLB Maksimum

Fungsi Jalan Fungsi Jalan

Tata Bangunan

Ketinggian Bangunan Maksimal 

(meter)

SUB ZONAZONA
KODE 

ZONA KDH 

Minimum

Fungsi Jalan

GSB Minimal
KODE 

SUB 

ZONA

Ketentuan Intensitas Bangunan

KTB Maksmimal

Fungsi Jalan Ketentuan Tambahan

Ruang Terbuka Non 

Hijau

RTNH Ruang Terbuka Non 

Hijau

RTNH 10% 0,1 88% 0% Untuk 

kegiatan 

usaha 22 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 29 

m dihitung 

dari as 

jalan

Untuk 

kegiatan 

usaha 12,5 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 

17,5 m 

dihitung 

dari as 

jalan

Untuk kegiatan usaha, 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 15 

m , sempadan = 9,5 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 12 

m , sempadan = 9 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 10 

m , sempadan = 8 m 

dihitung dari as jalan.

Untuk kegiatan 

hunian, jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 15 m , sempadan 

= 11,5 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 12 m, sempadan 

= 9 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 10 m , sempadan 

= 8 m dihitung dari as 

jalan.

Untuk jalan lingkungan dengan 

rencana lebar jalan 8 m, sempadan = 

6 m; jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 7 m , sempadan = 5,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 6 m, sempadan = 5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 5 m , sempadan = 4,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 4 m , sempadan = 4 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 3 m , sempadan = 3,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar dibawah 3 m tidak dikenakan 

sempadan; sempadan ditetapkan dari 

tepi persil yang berbatasan dengan 

jalan.

Skala Kota K-1 80% 80% 3,6 3,6 10% 80% 80% 21 21 Untuk 

kegiatan 

usaha 22 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 29 

m dihitung 

dari as 

jalan

Untuk 

kegiatan 

usaha 12,5 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 

17,5 m 

dihitung 

dari as 

jalan

Untuk kegiatan usaha, 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 15 

m , sempadan = 9,5 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 12 

m , sempadan = 9 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 10 

m , sempadan = 8 m 

dihitung dari as jalan.

Untuk kegiatan 

hunian, jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 15 m , sempadan 

= 11,5 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 12 m, sempadan 

= 9 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 10 m , sempadan 

= 8 m dihitung dari as 

jalan.

Untuk jalan lingkungan dengan 

rencana lebar jalan 8 m, sempadan = 

6 m; jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 7 m , sempadan = 5,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 6 m, sempadan = 5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 5 m , sempadan = 4,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 4 m , sempadan = 4 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 3 m , sempadan = 3,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar dibawah 3 m tidak dikenakan 

sempadan; sempadan ditetapkan dari 

tepi persil yang berbatasan dengan 

jalan.

Pengaturan tinggi menara telekomunikasi sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku.

Skala WP K-2 60% 60% 60% 3,6 3,6 2,4 28% 70% 70% 70% 27 27 19 Untuk 

kegiatan 

usaha 22 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 29 

m dihitung 

dari as 

jalan

Untuk 

kegiatan 

usaha 12,5 

m, untuk 

kegiatan 

hunian 

17,5 m 

dihitung 

dari as 

jalan

Untuk kegiatan usaha, 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 15 

m , sempadan = 9,5 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 12 

m , sempadan = 9 m; 

jalan lokal dengan 

rencana lebar jalan 10 

m , sempadan = 8 m 

dihitung dari as jalan.

Untuk kegiatan 

hunian, jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 15 m , sempadan 

= 11,5 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 12 m, sempadan 

= 9 m; jalan lokal 

dengan rencana lebar 

jalan 10 m , sempadan 

= 8 m dihitung dari as 

jalan.

Untuk jalan lingkungan dengan 

rencana lebar jalan 8 m, sempadan = 

6 m; jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 7 m , sempadan = 5,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 6 m, sempadan = 5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 5 m , sempadan = 4,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 4 m , sempadan = 4 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar jalan 3 m , sempadan = 3,5 m; 

jalan lingkungan dengan rencana 

lebar dibawah 3 m tidak dikenakan 

sempadan; sempadan ditetapkan dari 

tepi persil yang berbatasan dengan 

jalan.

Pengaturan tinggi menara telekomunikasi  sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku

Ketentuan garis sempadan irigasi ditetapkan sebagai berikut:

1. Sempadan irigasi primer ditetapkan paling sedikit 3 (tiga) 

meter dari tepi parit;

2. Sempadan irigasi sekunder ditetapkan paling sedikit 2 (dua) 

meter dari tepi parit;

3. Sempadan irigasi tersier ditetapkan paling sedikit 2 (dua) 

meter dari tepi parit

Khusus Perdagangan dan Jasa Skala WP (K-2) yang berada di 

Kawasan Perkotaan Yogyakarta yang terletak pada Sub BWP A 

Blok 1, Blok 2, dan Blok 3 diperbolehkan intensitas KDB 

maksimal 70% KLB maksimal 7,2 dengan ketinggian maksimal 

50 meter.

Perdagangan dan jasa K
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Metentun latenlta angans.n Tata bang nan 
KD Malm KL Mall rum Metlmgla Bannan hall.ma KT Mall ma. 08.8 Minimal 

KODE KODE [meter] 
ZONA ZONA 8UB ZONA 8UB Fungal Jal fungi Jal.n KDH panged Jal Fungi Jatan Ketentnan Tambahan 

ZONA Minimum Arterl Koleltor Lo tat/Lng Arter Kolelector Lola/ LAn Arteri Kolektor Lo loal/ Arterl Kolktor Loll/LAng 
lungat ...... LArgkgan uan Arterl Kole tor Lo.lot Lhglngn 

Slate gw K.-3 60% 60% 24 2,4 28% 70% 70% 19 19 Untuk Untuk Untuk legatun aha, Untuk jalan lingkungan dengan Pengaturan tings menara telekomunikasi eauai dengn 
kegatan kegiutan alan lolad dengan rencana le bur julan 8 o, sem padnn peraturan perndagan yang berlaku. 
usaha 22 uha 12,5 rencna le bar jala I5 6 m; jalan linglrurgan dengn renena 
m, untuk m, untuk tn,sempadan + 9,5 ; le bar jalan7 m, semplan + S,S me Ketentuan gars sempadan rgasi ditctaplan sebrag berut 
kegiatan egiatnn alan lolal denguan jalan lingungan dengan reneana I Serpadan irigasi primer diteta plan paling sedilit 3 (tig) 
huninn 29 hunan rencanu le bar jalan 12 lebar jalan 6 mn, empadan S m, oeter dani te pi parit; 
m dihitung 17,5 t n,sempada 9 p, jalan lingkungan dengasn reneanae 2. 8empudan irigai sekunder ditetaplean paling sedikit 2 (dua 
dari as dihitung jalan lolal dengan le bar jalan Si t, sempaden 4,5 m; meter dani tepi parit; 

Jialan dari as rencana le bar jalan IO jalan lingkungan engan rencanu 3. Sempadan irigasi tersier diteta plan paling edit 2 (duu) 
jalan mn,sempedan 8 en le bar jalan m, emopadan 4 m; meter dan tepr pant 

dihitung dari as jalan jalan lingkungan dengan reneana 
le bar jaln 3 1, sempala + 3,S me; Khusus Perdagngan dan Jua Slcala WP [K-34 yang, berada di 

Untuke egutan alan lingkungan dengan reneana Kawasan Perkotaan Yogyalar ta yang terletak pada Sub BWP A 
hunian, jaluan lolal le bar dibawah 3 tidak dileenalcan Blok I, Blok , dan Blok 3 diperbolehan intenaita KDE 
dengan rrncana le bar empadan, rmpadan drte ta pltan dent ralira4 70% KLB malimed 7,2 dengan etinggin maksrad 
jalun I5 m, sem palan tepi persl yang berbatusan dengn So meter, 

Ii,m; jalan lokal jalan, 
dengan rencanu le bar 
jalan 12 m, @empadan 

9m; jalan lokal 
dengan rencana le bar 
jalan I0 m, sempadan 
8 mdihitung dan a» 
jalan. 

Perlntoran KT Perlentoran KT 70% 70% 70% 28 2,1 2,1 16% 80% 80% 80% 19 IS 15 Untuk Untuk ntuk kegiatan usaha, Untuk jalan lingkungan dengan engaturan tings menarn telekomun±kn stat dengan 
rgiatan kegiatan yalaun lokad engan reneana le brr jalan 8 ro, sempadan peraturan perundargan yang berlaku 
uaha 22 usaha 12,5 remeana lebar jalen L 6 m, jlan lingungan dengan rencana 
m, untuk mn, untuk mn, sempadan 9,S r; le bar jalan 7 ma, sempadan S,S m; Ketentuan gar sempadan irignsi ditetapknn ebagad benut: 
egiatan egiutan jalan lokal dengn jalan ingkungan dengan rencana I. Sempadan irigasi sekunder ditetapknn pahng sedileit 2 duaj 
hunian 29 hurt reneanu lebar julan 12 le bar jalan 6 m, sempadan S m; meter dari te pi parit; 
m dihtung 17,5 m m,sempadan 9 m; jalan lingkungan dengan reneana 2. Sempadan frigasi tersier ditetaplan paling sediloit 2 (dun) 
dari as dihitung jala lolal dengun le bar jalan m, sempadan 4,S m; meter dant tepi parit. 
Jalan dari a reneana le bar jalan IO jalan lingkungan dengan rencan 

jalan m, sempadan 8 n le bar galen 4 m, sempadan 4 n; 
dihitung dart as jalan ialan lingkungan de ngan reneana 

le bar palun 3 m, sempadan 3,S mn; 
Untuk legatan ljalan lingkungan dengan reneane 
hunian, jelan loll le bar dibawah mn tidake dikenakan 
engan rencana le bar sempadan; emnpadan diteta plan dari 
jalan I5 m, sempsdan tepi persl yang berbatsman dengan 

1i,Sm; falan lokcal jalan 
dengan rencana le bar 
jala 12 , wemopadan 
9m; jalan lokal 
dengan rencana le bar 
jalan 10 mo, sempadan 

8 mdihitung dari as 
jalan 

BUPATT SLEMAN, oe 
KUSTINI SRI PURNOMO 
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